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KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa bagaimana kepemimpinan

kepala sekolah, implementasi perencanaan strategis, dan muP hasil belajar di

SMP Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Propinsi Riau dan

menganalisa kontribusi antara ketiga variabel tersebut. Pembahasan berikut ini

akan mengungkapkan kesimpulan, implikasi, dan rekomendasi berdasarkan hasil

analisa date dan temuan penelitian yang telah dikemukakan pada bab

sebelumnya.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa date dan proses pengujian hepotesis yang telah

dikemukakan sebelumnya dapat diterik kesimpulan sebagai berikut:

(l)Mutu hasil belajar di SMP Kecamatan Tembilahan Kabupaten

Indragiri Hilir berada dalam kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari

perbandingan skor rate-rate yakni 102,16 dengan skor ideal 153,6,

yakni 0,665 ateu 67%

(2) Kepemimpinan kepala sekolah di SMP Kecamatan Tembilahan

Kabupaten Indragiri Hilir dalam kategori baik. Hal ini dapat dilihat
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dari perbandingan skor rate-rate yakni 89,796 dengan skor ideal

131,84, yakni 0,68 ateu 68%

(3) Implementasi perencanaan strategis di SMP Kecamatan Tembilahan

Kabupaten Indragiri Hilir dalam kategori baik. Hal ini dapat dilihat

dari perbandingan skor rata-rata yakni 92,283 dengan skor ideal

131,84, yakni 0,699 ateu 70,%

(4) Kepemimpinan kepala sekolah memberikan kontribusi terhadap mutu

hasil belajar di SMP Kecamaten Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir

Propinsi Riau sebesar 16,5%.

(5) Implementesi perencanaan strategis memberikan kontribusi terhadap

mutu hasil belajar di SMP Kecamaten Tembilahan Kabupaten

Indragiri Hilir Propinsi Riau sebesar 34%.

(6) Terdapat hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan

implementasi perencanaan strategis di SMP Kecamaten Tembilahan

Kabupaten Indragiri Hilir Propinsi Riau sebesar 0.33.

(7) Kepemimpinan kepala sekolah dan Implementasi perencanaan

strategis memberikan kontribusi terhadap mutu hasil belajar di SMP

Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Propinsi Riau

sebesar 39 %.
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B. Implikasi

Mutu hasil belajar ateu mutu lulusan yang berkualites mempakan

dambaan semua pihak. Orang Pa siswa akan merasa puas jika anaknya dapat

menyelesaikan suatu studi di suatu lembaga dengan hasil yang baik dan

berkualites. Hal ini disebabkan karena diharapkan dapat meraih atau

mendapatkan sekolah lanjutan yang lebih baik, kemungkinan peluang yang tinggi

untuk mendapatkan lapangan kerja ateu, dapat mengikuti perkembangan

masyarakat, dan kemungkinan untuk tidak menjadi beban bagi masyarakat

sekiternya.

Hasil penelitian yang telah banyak dilakukan menggambarkan adanya

keterkaitan antara berbagai faktor yang dapat mempengamhi kualitas hasil

belajar siswa. Kualitas hasil belajar erat kaitennya dengan kualitas siswa itu

sendiri, kualitas proses, dan kualitas pendukung ateu penunjang terjadinya proses

itu sendiri. Dalam hal yang terakhir ini, berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan memperiihatkan atau menggambarkan bahwa adanya kontribusi antara

kepemimpinan kepala sekolah dan implementasi perencanaan strategis terhadap

mutu atau kualitas hasil belajar siswa. Atas dasar hasil penelitian tersebut, maka

penigkatan mutu hasil belajar siswa dapat dilakukan melalui upaya perbaikan

perhatian terhadap aspek kepemimpian kepala sekolah serta bagaimana

perencanaan strategis sekolah dapat diimplementasikan dengan baik sesuai

dengan rencana yang telah disusun.

Dalam upaya untuk meningkatkan dan mengoptimalkan aspek

kepemimpinan kepala sekolah dan implementasi perencanaan strategis di SMP
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Kecamaten Tembilahan Kabupaten Indargiri Hilir Propinsi Riau, dapat

dikemukakan beberapa langkah sebagai berikut:

1) Agar pola kepemimpinan kepala sekolah sesuai dengan tujuan, maka

diharapkan agar kepala sekolah berusaha untuk meningkatkan

pemahaman agar lebih profesional dengan menggali, mempelajari

kembali materi yang berkaiten dengan kepemimpinan yang efektif

ataupun kondisi-kondisi di lapangan secara nyata sebagai acuan atau

pedoman sehingga dapat memerankan kepamimpinannya secara

optimal. Kepemimpinan yang efektif hams memiliki visi yang utuh,

luas dan jelas tentang sekolahnya, menanamkan kepercayaan pada diri

gum dan staf administrasi bukan menciptakan rasa tekut, memberikan

keteladanan bagi bawahannya, siswa dan lingkungan sekiternya,

memanfaatkan kekuasaan yang dimiliki yang disesuaikan dengan

situasi dan kondisi serte perhatian perbedaan individual orang-orang

yang akan dipengaruhi (dipimpin), membangun hubungan yang

harmonis baik terhadap bawahan maupun dengan masyarakat

sekiternya dalam hal ini perlunya keterampilan human relationship,

agar senantiasa terjadi saling tukar informasi baik dalam hubungan

pribadi maupun penunaian tugas profesi. Kepemimpinan kepala

sekolah yang efektif juga tidak akan terlepas dari Pgas seperti

memberikan pelayanan sekolah yang difokuskan kepada siswa agar

segala sesuatu yang diperbuat betul-betul diarahkan kepada pencapaian

kualitas belajar siswa; pengembangan kemampuan gum dan staf agar
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potensi yang dimiliki mereka dapat dikembangkan bagi kepentingan

sekolah dan; mengembangkan suasana antusias dan semangat kerja

yang tinggi dengan memperiihatkan perhatian yang Plus dan ikhlas

terhadap pekerjaan.

2) Peranan kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi di

sekolahnya mempunyai fungsi dan tugas serta tanggung jawab

terhadap seluruh kegiatan sekolah. Rekmetmen dan seleksi calon

kepala sekolah SMP di Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri

Hilir, harus mempertimbangkan kemampuan pengetahuan , sikap dan

keterampilan serta bakat memimpin yang dimiliki yang ditunjang oleh

potensi akademik, syarat-syarat kondisional, pengalaman,

kematangan/kepribadian yang kuat, serta pembekalan melalui melalui

berbagai pendidikan dan latihan calon kepala sekolah. Latar belakang

ini sangat berpengaruh terhadap aktivitas kepemimpinan efektif dalam

memberikan motivasi kepada semua tenaga kependidikan yang ada

serta yang paling dominan adalah pengamh terhadap peningkatan

prestasi belajar siswa.

3) Perlunya penyempumaan dalam membuat suatu perencanaan strategis

baik dalam teknis maupun dalam bentuk, jenis dan jangka waktu

perencanaan tersebut Disusun secara logis dan rasional dengan

memperhatikan kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan serta

dengan visi kedepan yang jelas dengan gambaran ideal yang
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diharapkan, didukung oleh data internal dan eksternal yang memadai

sertadifokuskan dalam upaya perbaikan pelayanan dengan mutu output

yang berkualites.

4) Perlunya perencanaan yang benar dan teliti serte didukung dengan

teknik dan kemampuan profesional yang tinggi sehingga diharapkan

dapat mempersatukan tujuan dan atas kegiatan yang sama. Dengan

demikian dapatmemberikan pengamhterhadap pemngkatan muP hasil

belajar siswa.

5) Perlunya kerjasama berbagai pikak yang berkepentingan dalam

merumuskan suatu perencanaan strategis sekolah, agar perencanaan

tersbut dapat difahami dan direalisaikan dengan dukung penuh

masyarakat, serta melibatkan mereka dalam mengawasi dan

mengendalikan dalam implementasi perencanaan strategis yang telah

disusun bersama. Upaya pemngkatan mutu sekolah ideal yang diidam-

idamkan diharapkan dapat terwujud untuk dapat memenuhi harapan

masyarakat.

6) Peningkatan profesional kepala sekolah secara konseptual dan empiris

memerlukan upaya yang sungguh-sungguh dari bebagai pihak, seperti

peran pengawas, pejabat dinas pendidikan setempat, maupun pejabat

lain yang berwewenang yang secara kontiniu memberikan pembinaan

agar dapat memberikan sesuatu yang terbaik dalam rangka mencapai
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sekolah yang bermutu yang dituangkan dalam sebuah perencanaan

yang komprehensif.

C. Rekomendasi

Gambaran empiris rendahnya mutu pendidikan yang dilihat dari mutu

hasil belajar SMP di Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir

menunjukkan bahwa banyak faktor yang mempengaruhinya. Baik faktor internal

maupun faktor eksternal. Kondisi objektifdi lapangan memperiihatkan beberapa

indikator rendahnya mutu pendidikan atau mutu hasil belajar antara lain: angka

pencapaian nilai UAN/UAS yang masih terlalu rendah, dan bila dilihat dari tektor

non akademis banyak kritik diarahkan pada masalah kedisiplinan, moral dan

etika, kemandirian dan sikap demokratis yang tidak mencerminkan tingakat

kualitas sumber dayamanusia yangdiharapkan oleh masyarakat

Jika dilihat lebih jauh menurut date dari yang dikumpulkan oleh tim

perencanaan mutu pendidikan kabupaten Indragiri Hilir tahun 2003 bahwa

tingkat kelayakan gum mengajar untuk SLTP terdapat 60,10% layak, 28,21%

semi layak dan 11,70% tidak layak mengajar. Ini merupakan suatu kondisi yang

perlu mendapatperhatian. Demikianpula dengan pasilitas yang disediakan belum

mendukung pencapaian mutu hasil belajar yang maksimal karena rasio murid

dengan jumlah kelas yang tersedia 45 : 1 (Tim Perencanaan Mutu Pendidikan

2003) dan pasilitas penunjang PMB seperti lahoraturium ruang oleh raga dan

Iain-lain belum memadai bahkan beberapa sekolah tidak memilikinya. Oleh sebab

itu dalam usaha meningkatkan mutu maka pemimpin atau kepala sekolah harus
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mampu mengelola sumber daya yang ada baik internal dan eksternal dan

komitmen yangtinggi terhadappembahan, mengembangkan visi yangjelas untuk

masa depan, dan mempersiapkan rencana yang jelas sesuai dengan kondisi yang

ada berdasarkan visi dan misi yang hams dirumuskan dan disosialisaikan serte

diterapkan secarabersama-sama, baik personil sekolah itu ssndiri maupun prang

tua siswa yangtergabungdalam dewan sekolah maupun BP3.

Peningkatan mutu hasil belajar mempakan tanggung awab dari pengelola

<!&n penyelenggara pendidikan. Hasil penelitianmenunjukkan bahwapeningkatan

mutu :ha*il belajar dapat dilakukan melalui peningkatan atau perhatian terhadap

aspek kepemimpinan kepala sekolah dan perencanaan strategis yang diterapkan

denganlebih baik sesuaidenganvisidan misi yang telah dirumuskan sekolah.

Dalam upaya mendukung hal tersebut, berikut ini dikemukakan

rekomendasi kailannya dengan aspek kepemimpinan kepala sekolah dan

imry,cmentasi perencanaanstrategisyakni sebagai berikut

1) Peningkatan profesionalisme kepala sekolah dapat dilakukan dengan

cam pembinaan yang berkelanjutan, termasuk peningkatan kualifikasi

pendidikan. Dengan upaya ini kepala sekolah dapat meningkatkan

pemahaman kepemimpinannya dengan kemampuan/kompetensi yang

dimiliki dalam usaha menggerakkan para anggota dan stakeholder

lainnya serta kemampuan menyusun dan menerapkan perencanaan

strategis sekolah yang ideal sesuai dengan kondisi yang ada dan

peluang yang mungkin dapat diraih guna mencapai prestasi belajar

siswa yang lebih baik.
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2) Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS) ateu Kelompok Kiepc.i^^ *
, - „-, ^j,^.

Kepala Sekolah (KKKS), mempakan suatu wadah dalam r^gj&M '̂8

peningkatan profesional kepala sekolah yang sangat berguna karena

melalaui wadah ini dapat memperluas wawasan bagi kepala sekolah

dalam menjalankan peranan, fungsi dan tugas kcpcmimpinamrya. Oleh

sebab itu perlu dikelola dengan manajemen yang baik.

3) Visi dan misi sekolah yang tercantum dalam perencanaan strategis

mempakan arah masa depan sekolah. Oleh sebab itu perencanaan

strategis perlu disusun dengan melalui langkah-langkah yang benar

dengan mengikut sertakan dan didukung oleh Dewan Sekolah ateu

komite sekolah bahkan pemerintah setempat, baik dalam

pcnyusunannya maupun tataran implementasi terutama dalam

pengawasannya, sehingga visi dan misi sekolah tidak hanya slogan

belaka namun betul-betul diupayakan pelaksanaannya secara

berkesinambungan dengan partisipasi aktif dari pihak guru. Dalam hal

ini diperlukan sekali dukungan kepemimpinan kepala sekolah yang

efektif.

4) Bagi kepentingan studi dan penelitian lebih lanjut

SPdi ini belum mencapai tujuan yang optimal sebagaimana yang

diharapkan, masih banyak terdapat kekurangan dan kelemahaiL Oleh

karena itu disarankan agar:
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= Perlu adanya penelitian sempa sebagai pembandingbaik di daerah

yang sama maupun di daerah yang berbeda tidak hanya untuk

pendidikan dasar tetapijuga unPk pendidikan menengah

• Perlu adanya penelitian tindak lanjut berkaiten dengan aspek

kepemimpinan kepala sekolah dengan faktor-faktor yang

mempengamhinya, perencanaan strategis dalam kaiten dengan

faktor-faktor yang mempengamhi implementesinya di lapangan,

dan mutu hasil belajar dengan faktor-faktor yang dapat

memberikan kontribusi dalam usaha peningkatennya.
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